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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama 40 hari kerja yang 

dimulai dari tanggal 18 Agustus 2020 sampai dengan 13 Oktober 2020 pada Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian. Selama melaksanakan 

PKL, Praktikan ditempatkan pada Sub Bagian Keuangan BB Pascapanen dengan 

mengerjakan beberapa tugas yang berkaitan dengan proses pengelolaan keuangan 

dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang dilaksanakan oleh 

BB Pascapanen selaku Satuan Kerja (satker). Seperti membuat Surat Perintah 

Membayar (SPM), melakukan proses transfer data SPM, mengurutkan Surat 

Perintah Pencairan Dana (SP2D) hingga melakukan pembuatan laporan keuangan. 

Setelah melaksanakan PKL, Praktikan mendapatkan ilmu tentang instansi 

pemerintahan dan mengetahui budaya kerja pada instansi pemerintah, mengetahui 

proses pengelolaan dana APBN serta pengalaman dalam bekerja secara nyata dan 

belajar mengambil keputusan ketika menghadapi kendala dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang PKL 

Kondisi dunia kerja pada umumnya telah berubah akibat dari 

perkembangan teknologi yang mengubah pasar tenaga kerja dengan proses 

kerja. Perubahan yang cepat di dunia kerja sebagai akibat dari globalisasi 

dunia kerja dan revolusi di bidang teknologi serta berbagai disiplin ilmu 

menuntut evaluasi terhadap kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja. 

Evaluasi ini juga penting dilakukan agar dunia pendidikan tinggi tidak 

terpisah dan berjarak dari dunia kerja yang riil yang ada di masyarakat. 

Dengan adanya Praktik Kerja Lapangan (PKL), maka mahasiswa diharapkan 

dapat beradaptasi serta mampu untuk mengembangkan diri agar menjadi 

mahasiswa yang lebih terampil dalam teknologi informasi. Persaingan yang 

semakin ketat dalam memperoleh pekerjaan tentu saja menjadi hal nyata yang 

nantinya harus dihadapi oleh mahasiswa. 

Menurut Heru (2012) Perkembangan teknologi informasi yang semakin 

cepat diikuti oleh perubahan ekonomi industri menuju ekonomi berbasis 

informasi mengakibatkan perubahan yang cukup signifikan terhadap proses 

kerja dalam sebuah organisasi. Isu globalisasi ekonomi menambah peluang 

setiap organisasi untuk menumbuhkan pengaruhnya lebih luas lagi bukan 

hanya dalam skala nasional tetapi juga internasional. Perkembangan 

teknologi informasi mengakibatkan sistem informasi menjadi sesuatu yang 



2 
 

 

penting bagi pengambil keputusan dalam suatu organisasi. Sistem informasi 

dapat membantu sebuah organisasi untuk menemukan proses kerja yang 

sesuai dengan tujuan atau output yang diinginkan. Heru (2012) juga 

mengatakan teknologi informasi yang semakin berkembang dengan cepat 

harus diimbangi dengan strategi kerja, strategi organisasi dan strategi sistem 

informasi yang mumpuni sehingga organisasi dapat menjalankan roda 

organisasinya dengan baik. Salah satu dampak yang ditimbulkan akibat 

adanya teknologi informasi adalah perubahan pola kerja dalam organisasi 

tersebut. 

Dalam konteks penyelenggaraan pemerintahan yang lebih baik, 

teknologi informasi dianggap sebagai alat pengotomatisasi proses yang 

diharapkan dapat mengurangi kesalahan yang dilakukan secara manual. Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian (BB Pascapanen) 

merupakan salah satu instansi pemerintah yang telah memanfaatkan teknologi 

informasi dalam menunjang aktifitas kerjanya sekaligus menjadi tempat 

pilihan untuk praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

Praktikan tertarik untuk melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) di BB Pascapanen ini karena praktikan mempunyai ketertarikan 

terhadap mata kuliah Akuntansi Pemerintahan yang mana mempelajari 

mengenai pencatatan keuangan dan aset negara. Pencatatan ini diterapkan 

oleh BB Pascapanen secara otomatisasi melalui sistem aplikasi satuan kerja 

sebagai bentuk dari pemanfaatan teknologi informasi untuk menciptakan tata 

kelola kerja yang baik. Hal ini dapat menjadikan sesuatu yang baru untuk 
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praktikan pelajari dan kuasai agar dapat bermanfaat di masa yang akan 

datang. Sebagai seorang akademisi yang terdidik, mahasiswa diharapkan 

untuk mampu memberikan kontribusi kepada masyarakat terkait dengan apa 

yang telah dipelajari selama masa perkuliahan. Adanya implementasi ini 

mengharuskan mahasiswa untuk dapat terjun langsung pada perusahaan atau 

instansi terkait yang nantinya ilmu yang dimiliki serta dipelajari oleh 

mahasiswa dapat dikembangkan serta digunakan untuk memberikan 

kemajuan pada instansi yang dituju. 

Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Jakarta merupakan salah satu program studi yang memiliki misi untuk dapat 

mengembangkan Ilmu Akuntansi yang telah dipelajari dengan 

implementasinya. Dengan begitu seharusnya mahasiswa memiliki semangat 

yang lebih tinggi untuk dapat mengimplementasikan ilmu tersebut ke dalam 

dunia kerja yang akan tergambar pada Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 

telah diusulkan oleh Universitas Negeri Jakarta. Setelah kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) ini terlaksana, mahasiswa diharapkan mendapatkan 

pengalaman bekerja dan juga ilmu yang bermanfaat dari kegiatan tersebut. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Adapun maksud dari dilaksanakannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) ini ialah sebagai berikut: 
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1. Memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dengan bobot sebanyak 

dua sks serta sebagai persyaratan kelulusan Program Studi S1 Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

2. Mengembangkan keterampilan mahasiswa dalam hal pengembangan 

keterampilan softskills serta dalam berkomunikasi. 

3. Memberikan kemampuan dalam bekerja bersama tim serta diharapkan 

mampu memahami berbagai karakter yang berbeda pada dunia kerja. 

4. Memberikan gambaran kepada mahasiswa bagaimana dunia kerja yang 

lebih dinamis. 

 

Sedangkan tujuan diadakannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

ini ialah sebagai berikut: 

1. Peningkatan pengetahuan, wawasan serta gambaran umum mengenai 

implementasi dari bidang Akuntansi pada dunia kerja. 

2. Sebagai salah satu tolak ukur pengetahuan apakah mahasiswa dapat 

memahami Ilmu Akuntansi yang telah dipelajari. 

3. Mempersiapkan mahasiswa dari Universitas Negeri Jakarta agar lebih siap 

dalam memasuki dunia kerja. 

 

C. Kegunaan PKL 

Terdapat beberapa kegunaan dari terlaksananya Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) bagi praktikan, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, dan Balai 
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Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian sebagai tempat 

praktikan melaksanakan PKL. Adapun kegunaannya ialah sebagai berikut: 

1. Bagi Praktikan 

a. Membantu mahasiswa untuk dapat bersaing di dunia kerja nyata. 

b. Melatih keterampilan disiplin ilmu yang diperoleh selama masa 

perkuliahan. 

c. Menjalin relasi dengan perusahaan yang dimungkinkan dapat menjadi 

referensi untuk melamar pekerjaan. 

d. Melatih kerjasama tim, kreativitas dan juga kedisiplinan praktikan. 

 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Mempersiapkan lulusan yang berwawasan dan berkualitas untuk siap 

dalam menghadapi persaingan di dunia kerja. 

b. Sebagai bahan evaluasi apakah kurikulum program studi yang ada telah 

sesuai dengan dunia kerja. 

c. Menjalin relasi antara Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

dengan instansi tempat praktikan melaksanakan PKL. 

 

3. Bagi Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian 

a. Dapat membantu meringankan pekerjaan karyawan di instansi tersebut. 

b. Mempermudah untuk merekrut karyawan baru dengan melihat hasil 

kinerja praktikan selama melaksanakan PKL di instansi tersebut. 
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c. Menjalin hubungan yang baik dengan praktikan dan juga Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

 

D. Tempat Pelaksanaan PKL 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian yang bergerak di bidang 

pelayanan publik. Adapun informasi mengenai tempat praktikan 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan ialah sebagai berikut: 

Nama Intansi                    : Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Pascapanen Pertanian 

Alamat                             : Jl. Tentara Pelajar No. 12 A, Kampus 

                                           Penelitian Pertanian Cimanggu, Kota Bogor, 

                                           Jawa Barat 16122 

Telepon                            : (0251) 8321762 

Email                               : bbpascapanen@litbang.pertanian.go.id  

Website                            : http://pascapanen.litbang.pertanian.go.id 

Praktikan memilih Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Pascapanen Pertanian sebagai tempat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

dikarenakan sesuai dengan bidang studi yang diambil praktikan yaitu S1 

Akuntansi dan praktikan ingin mengetahui Ilmu Akuntansi khususnya pada 

Akuntansi Pemerintahan yang diterapkan di Instansi tersebut. Praktikan 

mailto:bbpascapanen@litbang.pertanian.go.id
http://pascapanen.litbang.pertanian.go.id/
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ditempatkan di Sub bagian Keuangan BB Pascapanen yang secara umum 

bertugas dalam pengelolaan keuangan kegiatan BB Pascapanen. 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL selama 40 hari kerja yang 

dimulai sejak 18 Agustus 2020 sampai dengan 13 Oktober 2020. Waktu kerja 

praktikan yakni setiap hari Senin sampai Jumat pada pukul 08.00 sampai 

dengan 15.00 WIB. Adapun perincian dalam tiap tahapan yang praktikan 

lakukan ialah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Proses persiapan PKL dimulai sejak bulan Juli 2020. Pertama, praktikan 

mencari perusahaan atau instansi yang tepat dan dapat menerima mahasiswa 

PKL sesuai dengan jurusan yaitu Akuntansi dan Keuangan. Setelah 

menemukan instansi yang sesuai, praktikan membuat surat permohonan 

pelaksanaan kegiatan PKL di Biro Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan 

Masyarakat (BAKHUM) secara online dengan mengirimkan surat 

permohonan pelaksanaan kegiatan PKL dan format yang telah disediakan 

melalui bagian akademik Fakultas Ekonomi yang ditujukan kepada Kepala 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian. Pengajuan 

tersebut dilakukan pada bulan Agustus 2020, surat permohonan pelaksanaan 

PKL disampaikan melalui Bagian Kepegawaian. Praktikan mendapatkan 

kabar persetujuan untuk praktik pada pertengahan bulan Agustus 2020. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Pascapanen Pertanian selama 40 hari kerja yang dimulai sejak 

18 Agustus 2020 sampai dengan 13 Oktober 2020. Waktu kerja praktikan 

sama dengan pegawai lainnya yaitu setiap hari Senin sampai Jumat pada 

pukul 08.00 WIB sampai dengan 15.00 WIB. 

 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun Laporan PKL untuk memenuhi mata kuliah 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan bobot 2 sks dan sebagai persyaratan 

kelulusan dari Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. Praktikan sudah mulai melakukan pengumpulan data yang 

diperlukan untuk penyusunan Laporan PKL sejak bulan Agustus 2020 dan 

proses penyusunan Laporan sejak bulan September 2020. Dalam 

penulisannya, praktikan berpedoman kepada ketentuan penulisan yang telah 

dikeluarkan oleh Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah BB Pascpanen 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian (BB 

Pascapanen) merupakan salah satu unit kerja yang berada dibawah Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) dan berada dibawah 

naungan Kementrian Pertanian Republik Indonesia. BB Pascapanen 

merupakan kantor yang melaksanakan fungsi pelaksanaan penyusunan 

program kerja, rencana kerja, anggaran, evaluasi dan pelaporan penelitian dan 

pengembangan teknologi pascapanen serta pengelolaan urusan keuangan, 

rumah tangga dan perlengkapan BB Pascapanen. 

Sesuai Keputusan Menteri Pertanian No. 36/Permentan/OT.140/3/2013 

tanggal 11 Maret 2013 yang merupakan penyempurnaan dari Keputusan 

Menteri Pertanian No. 632/Kpts/OT.140/12/2003 tanggal 30 Desember 2003, 

terdapat peningkatan eselon yang diperoleh Badan Penelitian Pascapanen 

Pertanian (Balitpasca) menjadi BB Pascapanen yang mempunyai tugas pokok 

yaitu melaksanakan kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi di 

bidang pascapanen pertanian yang sebenarnya sudah lama dikenal 

keberadaannya oleh masyarakat. 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian 

diawali pada tahun 2000, dengan munculnya gagasan dari Menteri Pertanian 

pada saat itu yaitu Bapak Bungaran Saragih yang akhirnya ditindaklanjuti 
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oleh Pimpinan Balitbang, yang menyatakan bahwa sudah saatnya 

Departemen Pertanian memiliki institusi penelitian sendiri dalam bidang 

pascapanen untuk meningkatkan nilai tambah produk pertanian. 

Tahun 2001 dikeluarkannya surat penugasan Kepala Badan Litbang 

Pertanian No. Kp.440.010101.39 pada tanggal 23 Januari 2001 yang 

menyatakan bahwa Badan Litbang Pertanian membentuk unit kerja 

pascapanen yang didasari oleh keinginan yang kuat untuk mendukung 

pembangunan sistem dan usaha agribisnis yang berdaya saing. BB 

Pascapanen ini sebenarnya sudah didambakan sejak lama, dan pernah lahir 

dalam bentuk Proyek Penelitian Pascapanen Pertanian tahun 1985 – 1990. 

Setelah terbentuk dan berjalan unit kerja BB Pascapanen ini selama 

kurang lebih 1 tahun, tepatnya pada tahun 2002, dikeluarkan dasar hukum 

yaitu Kepmen No. 76/Kpts/T.210/1/2002 tanggal 29 Januari 2002, yang 

menyatakan bahwa dibentuknya Balai Penelitian Pascapanen Pertanian 

(Balitpasca) sebagai institusi eselon III dan akan didukung oleh para peneliti 

yang berasal dari institusi Badan Litbang Pertanian. Pengoperasian BB 

Pascapanen ini merupakan salah satu upaya berinovasi dalam meningkatkan 

kualitas terhadap hasil dan teknologi pertanian. Dengan adanya salah satu unit 

kerja BB Pascapanen ini diharapkan dapat membantu meningkatkan program 

unggulan dalam iptek pascapanen pertanian. 

 

  



11 
 

 

Sama halnya dengan Institusi Pemerintahan pada umumnya, Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian memiliki visi dan misi. 

Berikut adalah visi dan misi BB Pascapanen : 

1. Visi dan Misi 

a. Visi 

“Menjadi Lembaga Penelitian Terkemuka Penghasil Teknologi dan 

Inovasi Pascapanen Pertanian Mendukung Terwujudnya Kedaulatan 

Pangan dan Kesejahteraan Petani”  

b. Misi 

Dalam upaya mewujudkan visi yang telah dirumuskan, maka disusun 

misi BB Pascapanen sebagai suatu kesatuan gerak dan langkah 

sebagai berikut : 

1. Menghasilkan teknologi pascapanen pertanian yang produktif dan 

efisien serta ramah lingkungan yang siap diadopsi/dimanfaatkan 

oleh stakeholder (pengguna). 

2. Meningkatkan profesionalisme dalam pelayanan jasa dan informasi 

teknologi pascapanen pertanian. 

3. Mewujudkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di 

lingkungan BB Pascapanen. 

2. Motto Kerja dan Motto Layanan BB Pascapanen 

Guna melengkapi visi dan misi diatas, BB Pascapananen mempunyai 

motto kerja dan motto layanan sebagai berikut: 

a. Motto Kerja 
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“Berkarya Cerdas, Kreatif dan Inovatif” 

b. Motto Layanan 

“Cepat, Tepat, Akurat” 

3. Tujuan 

1. Menyediakan teknologi pascapanen pertanian yang produktif dan 

efisien serta ramah lingkungan yang siap diadopsi/dimanfaatkan oleh 

stakeholder (pengguna), dengan indikator tujuan : (a) Jumlah hasil 

penelitian dan pengembangan pascapanen yang dimanfaatkan 

(akumulasi 5 tahun terakhir); (b) Rasio hasil penelitian dan 

pengembangan pascapanen pada tahun berjalan terhadap kegiatan  

penelitian dan pengembangan pascapanen yang dilakukan pada tahun 

berjalan (%); dan (c) Jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan. 

2. Mewujudkan profesionalisme dalam pelayanan jasa dan informasi 

teknologi pascapanen pertanian kepada pengguna, dengan indikator 

tujuan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen pertanian. 

3. Mewujudkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan 

BB Pascapanen, dengan indikator tujuan jumlah temuan Itjen atas 

implementasi SAKIP yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai 

PermenPAN RB Nomor 12 tahun 2015 meliputi: perencanaan, 

pengukuran, pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan capaian kinerja) 

di lingkup Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen 

Pertanian. 
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4. Sasaran 

1. Dimanfaatkannya inovasi teknologi Pascapanen Pertanian dengan 

indikator sasaran: (a) Jumlah hasil penelitian dan pengembangan 

pascapanen yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir); (b) Rasio 

hasil penelitian dan pengembangan pascapanen pada tahun berjalan 

terhadap kegiatan  penelitian dan pengembangan pascapanen yang 

dilakukan pada tahun berjalan (%); dan (c) Jumlah rekomendasi 

kebijakan yang dihasilkan. 

2. Meningkatnya kualitas layanan publik Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Pascapanen Pertanian, dengan indikator sasaran 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik BB 

Pascapanen 

3. Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian, 

dengan indikator sasaran jumlah temuan Itjen atas implementasi 

SAKIP yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB 

Nomor 12 tahun 2015 meliputi: perencanaan, pengukuran, pelaporan 

kinerja, evaluasi internal, dan capaian kinerja) di lingkup Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian. 

5. Target 

1. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan pascapanen yang 

dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir). 
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2. Rasio hasil penelitian dan pengembangan pascapanen pada tahun 

berjalan terhadap kegiatan  penelitian dan pengembangan pascapanen 

yang dilakukan pada tahun berjalan (%). 

3.   Jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan. 

4. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Pascapanen pertanian. 

5. Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang 

(5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB Nomor 12 tahun 2015 

meliputi: perencanaan, pengukuran, pelaporan kinerja, evaluasi 

internal, dan capaian kinerja) di lingkup Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Pascapanen Pertanian. 

6. Kebijakan Mutu BB Pascapanen 

1. BB Pascapanen bertekad menjadi Institusi/lembaga penelitian 

pascapanen pertanian yang unggul dan mampu 

menumbuhkembangkan teknologi, keilmuan, profesionalisme, dan 

kesejahteraan masyarakat secara luas. 

2. BB Pascapanen memiliki komitmen tinggi dalam menghasilkan 

teknologi pascapanen yang tepat guna dan berkualitas. 

3. BB Pascapanen memiliki komitmen tinggi untuk senantiasa 

melakukan perbaikan terus menerus untuk memberikan dan 

meningkatkan kepuasan pemangku kepentingan (stake holder) melalui 

mutu hasil penelitian dan setiap aspek terkaitnya. 
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4. BB Pascapanen berkomitmen untuk menerapkan sistem manajemen 

mutu secara efektif dan berupaya memenuhi persyaratan pemangku 

kepentingan dan perundangan yang relevan. 

7. Penghargaan yang Diraih BB Pascapanen 

Berikut ini merupakan penghargaan yang pernah diraih BB Pascapanen 

selama tahun 2019. 

a. Perwakilan Pusat Unggulan Iptek (PUI) Indonesia dalam Innovation 

Day 2019 di Jerman. 

Menjadi salah satu kandidat dalam kegiatan kompetisi Penguatan 

Hilirisasi Produk Unggul Iptek dalam upaya mendukung peningkatan 

kapasitas kelembagaan Pusat Unggulan Iptek, Direktorat Lembaga 

Penelitian dan Pengembangan Kementrian Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi untuk menampilkan produk biosilika. 

b. Lulus Seleksi Substantif Kompetisi Riset Inovatif Produktif (Rispro) 

LPDP 2019. 

Menjadi salah satu kandidat dalam kegiatan Kompetisi Riset 

Inovatif Produktif di bidang pangan dengan judul proposal 

“Pengembangan Teknologi Produksi Tepung Pre-gelatinisasi Ubikayu 

Sebagai Bahan Baku Inovatif Industri Pangan Nasional”. 
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B. Struktur Organisasi BB Pascapanen 

Adanya struktur organisasi dalam suatu perusahaan atau instansi 

pemerintahan bertujuan untuk memudahkan dalam melakukan pembagian 

kerja dan dalam melakukan kordinasi disetiap bagian. Antar bagian dalam 

struktur organisasi mempunyai pengaruh satu sama lain dalam mencapai 

tujuan organisasi. 

Struktur organisasi menjadi salah satu kelengkapan dalam sebuah 

instansi karena menggambarkan tingkat tanggung jawab, wewenang serta 

fungsi dari masing-masing instansi. Struktur organisasi merupakan hal 

penting untuk memudahkan dalam pembagian tugas serta wewenang dalam 

setiap bagian yang ada sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian 

sebagai instansi yang cukup sukses tentunya memiliki struktur organisasi 

dalam menjalankan fungsi dan tugasnya. Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Pascapanen Pertanian dipimpin oleh seorang Kepala Balai 

Besar yang kedudukannya setingkat Eselon II yang memiliki satu bagian dan 

tiga bidang yang terdiri dari Kepala Bagian Tata Usaha yang menaungi tiga 

Sub Bagian yaitu Sub Bagian Kepegawaian, Sub Bagian Keuangan dan Sub 

Bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan (RTP). Bidang yang pertama adalah 

Kepala Bidang Program dan Evaluasi yang membawahi dua Seksi yaitu Seksi 

Program dan Seksi Evaluasi. Bidang yang kedua adalah Kepala Bidang Kerja 

Sama dan Pendayagunaan Hasil Penelitian (KSPHP) yang dibantu oleh dua 

Seksi yaitu Seksi Kerjasama dan Seksi Pendayagunaan Hasil Penelitian. Dan, 

yang terakhir Kelompok Peneliti Fisiologi dan Penanganan Pascapanen dan 
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Kelompok Peneliti Teknologi Proses Hasil Pertanian yang merupakan 

Kelompok Jabatan Fungsional. Dari penjelasan yang sudah dijabarkan diatas, 

dapat dilihat struktur organisasi BB Pascapanen Terdapat pada Lampiran 6, 

Hal 55. Sedangkan untuk struktur organisasi Sub Bagian Keuangan tempat 

praktikan melaksanakan PKL terdapat pada Gambar 1 sebagai berikut : 

 

Gambar II.1 Struktur Organisasi Sub Bagian Keuangan Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Pascapanen Pertanian 

 

Berdasarkan keterangan gambar diatas, struktur organisasi Sub Bagian 

Keuangan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian 

dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Keuangan yang membawahi 

Bendahara Pengeluaran, Bendahara Penerimaan, Petugas Pengelola Anggaran 
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Belanja (PPABP) dan Pengelola Keuangan. Untuk Bendahara Pengeluaran 

sendiri dibantu oleh Kasir dan Petugas Pajak. Sementara, Pengelola 

Keuangan terdiri dari Verifikator, Pengadministrasi Keuangan, Petugas 

SPTB, Petugas Aplikasi Perjalanan, Petugas Dokumen Arsip serta Petugas 

SPP dan SPM. 

Adapun tugas pokok dan fungsi dari struktur organisasi Sub Bagian 

Keuangan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian 

adalah sebagai berikut : 

1. Kepala Sub Bagian Keuangan 

a. Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kerja dan 

Keuangan. 

b. Mengatur dan mengawasi kinerja dari setiap bagian yang ada di Sub 

Bagian Keuangan BB Pascapanen. 

c. Memiliki tanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan serta 

pengadministrasian dan berhubungan langsung dengan Kepala Bagian 

Tata Usaha untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. 

d. Memiliki tanggung jawab untuk menjalankan SOP yang berlaku di 

BB Pascapanen. 

 

2. Bendahara Pengeluaran 

a. Melakukan urusan perbendaharaan, penatausahaan dan verifikasi. 

b. Mengumpulkan bahan dan melakukan verifikasi calon pengelola 

anggaran. 



19 
 

 

c. Menyiapkan bahan pencatatan pembukuan untuk kepentingan 

registrasi penutupan kas. 

d. Menyiapkan bahan bimbingan administrasi keuangan. 

e. Meneliti, memverifikasi kewajaran, kebenaran dan kelengkapan 

tagihan. 

 

3. Bendahara Penerimaan 

a. Melakukan urusan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). 

b. Melakukan identifikasi, inventarisasi, intensifikasi, ekstensifikasi 

sumber-sumber PNBP potensial. 

c. Mengumpulkan, mengolah data dan menyusun laporan PNBP. 

d. Mengkoordinasikan penyusunan dan pembahasan penetapan target 

dan penggunaan PNBP. 

e. Mengumpulkan dan melaporkan data piutang negara. 

 

4. Petugas Pengelola Anggaran Belanja Pegawai (PPABP) 

a. Melakukan urusan gaji, tunjangan lembur dan uang makan pegawai. 

b. Berkoordinasi langsung dengan Kepala Sub Bagian Keuangan. 

 

5. Petugas Pajak 

a. Melakukan segala urusan pembayaran pajak 

b. Berkoordinasi langsung dengan Bendahara Pengeluaran 
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6. Kasir 

a. Melakukan pencairan dana 

b. Berkoordinasi langsung dengan Bendahara Pengeluaran 

 

7. Verifikator 

a. Meneliti, memverifikasi kewajaran, kebenaran dan kelengkapan 

tagihan. 

b. Melakukan koordinasi langsung dengan Bendahara Pengeluaran. 

c. Memiliki tanggung jawab atas kebenaran tagihan yang dikeluarkan. 

 

8. Pengadministrasi Keuangan 

a. Melakukan pengecekkan terhadap kelengkapan bukti transaksi yang 

terjadi. 

b. Memiliki tanggung jawab atas Surat Pertanggung Jawaban setiap 

tahunnya. 

c. Melakukan koordinasi dengan pengelola keuangan lainnya atas 

kelengkapan Surat Pertanggung Jawaban. 

 

9. Petugas SPTB 

a. Membuat Surat Pernyataan Tanggungjawab Belanja atas belanja yang 

dilakukan oleh penaggung jawab kegiatan. 

b. Melakukan koordinasi dengan penanggung jawab kegiatan atas 

belanja yang dilakukan. 
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c. Melakukan koordinasi dengan Bendahara Pengeluaran. 

d. Memiliki tanggung jawab atas SPTB yang telah dibuat. 

 

10. Pengelola Aplikasi Perjalanan 

a. Membuat Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD). 

b. Menghitung Daftar Nominatif atau Anggaran Biaya Perjalanan. 

c. Menghitung jumlah pengeluaran perjalanan dinas. 

d. Melakukan koordinasi dengan penanggung jawab kegiatan perjalanan 

dinas. 

 

11. Petugas Dokumen Arsip 

a. Melakukan pengarsipan atas Surat Pertanggung Jawaban setiap 

transaksi yang terjadi. 

b. Memiliki tanggung jawab atas arsip setiap tahunnya. 

c. Melakukan koordinasi dengan pengelola keuangan lainnya atas 

kelengkapan dokumen arsip. 

 

12.  Petugas SPP dan SPM 

a. Melakukan urusan penyiapan penerbitan Surat Perintah Membayar 

(SPM). 

b. Melakukan penelitian dan pengujian dokumen Surat Permintaan 

Pembayaran (SPP) yang diterbitkan Pejabat Pembuat Komitmen 

(PPK). 
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c. Memantau penerbitan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

d. Menyusun laporan keuangan bulanan dan tahunan. 

e. Menyusun Laporan Realisasi Anggaran (LRA). 

 

C. Kegiatan Umum BB Pascapanen 

Secara umum kegiatan yang dilakukan pada BB Pascapanen sebagai 

unit kerja dari Badan Litbang Pertanian adalah melaksanakan dan 

merumuskan program penelitian dan pengembangan teknologi pascapanen 

pertanian serta kegiatan manajemen (penunjang) lainnya. Kegiatan 

manajemen lebih ditekankan pada pengeloaan BB Pascapanen sebagai satuan 

kerja yang bersifat rutin dan pelayanan terhadap seluruh pegawai BB 

Pascapanen. Kegiatan lainnya yang dilakukan oleh BB Pascapanen sebagai 

satuan kerja yang memiliki Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) 

adalah membuat Rencana Kerja dan Anggaran Kementrian Negara atau 

Lembaga (RKA/L) dan pencairan dana yang berasal dari APBN melalui 

KPPN selaku Bendaharawan Umum Negara (BUN), melakukan pembuatan 

laporan keuangan setiap bulan terjadinya transaksi sesuai dengan Standar 

Akuntansi Pemerintah (SAP), melakukan penyetoran pajak, pelaporan 

realisasi dan analisis kinerja anggaran serta administrasi pertanggungjawaban. 

BB Pascapanen sebagai satuan kerja menjalankan fungsi : 

1. Pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi dan 

laporan penelitian dan pengembangan teknologi pascapanen pertanian. 
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2. Pelaksanaan penelitian identifikasi dan karakterisasi sifat fungsional dan 

mutu hasil pertanian. 

3. Pelaksanaan penelitian pengolahan hasil, perbaikan mutu, pemanfaatan 

limbah dan pengembangan produk baru. 

4. Pelaksanaan penelitian teknologi proses fisik, kimia dan biologi hasil 

pertanian 

5. Pelaksanaan penelitian keamanan pangan hasil pertanian dan 

pengembangan mutu pascapanen produk pertanian. 

6. Melaksanakan analisis kebijakan pascapanen pertanian. 

7. Pelaksanaan pengembangan komponen teknologi sistem dan usaha 

agribisnis bidang pascapanen pertanian. 

8. Pelaksanaan kerjasama dan pendayagunaan hasil penelitian pascapanen 

pertanian. 

9. Pelaksanaan pengembangan sistem informasi hasil penelitian dan 

pengembangan pascapanen pertanian. 

10. Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan 

perlengkapan BB Pascapanen. 

Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya BB Pascapanen 

memiliki mitra atau sharing dalam melakukan kerjasama. Mitra ini terdiri 

dari instansi yang sejenis, institusi serta UMKM. BB Pascapanen mendapat 

tugas melaksanakan program pertanian secara optimal dibawah naungan 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian.  
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian (BB Pascapanen) 

selama 40 hari kerja. Selama melaksanakan kegiatan program PKL ini, 

praktikan ditempatkan sebagai Petugas SPP dan SPM yang berada di Sub 

Bagian Keuangan, Bagian Tata Usaha, BB Pascapanen. Sub Bagian Keuangan 

ini dipimpin oleh Ibu RR. Eni Wahyuni yang mempunyai tanggung jawab 

dalam pengelolaan keuangan dan administrasi dari kegiatan operasional yang 

ada di BB Pascapanen seperti penyiapan penerbitan Surat Perintah Membayar 

(SPM), menguji dokumen Surat Permintaan Pembayaran (SPP) yang 

diterbitkan Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), memantau penerbitan Surat 

Perintah Pencairan Dana (SP2D), menyusun laporan keuangan dan menyusun 

Laporan Realisasi Anggaran (LRA). 

Dalam melaksanakan kegiatan PKL ini, praktikan dibimbing oleh Ibu 

RR. Eni Wahyuni. Namun, dalam melaksanakan tugas yang diberikan 

praktikan dibantu oleh Ibu Aniek & Ibu Emi selaku pegawai dari Sub Bagian 

Keuangan. Pada saat melaksanakan kegiatan PKL, pekerjaan yang praktikan 

lakukan ialah sebagai berikut : 

1. Merekam dan membuat Surat Perintah Membayar (SPM) dengan 

menggunakan Aplikasi SAS 2020. 
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2. Melakukan Transfer Data atas Surat Perintah Membayar (SPM) 

melalui Aplikasi SAS 2020. 

3. Menginput dan Mengurutkan Daftar Surat Perintah Pencairan Dana 

(SP2D) dengan menggunakan Microsoft Excel. 

4. Membuat Surat Setoran Pajak (SSP).  

5. Membuat Laporan Keuangan dengan menggunakan Aplikasi SAIBA 

2020.  

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Program PKL ini dilaksanakan di Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Pascapanen Pertanian yang berlangsung dari tanggal 18 

Agustus 2020 sampai dengan 13 Oktober 2020. Praktikan melaksanakan PKL 

setiap hari Senin sampai dengan hari Jumat yang dimulai dari pukul 08.00 

WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB dengan waktu istirahat yang diberikan 

adalah pukul 12.00 WIB sampai dengan pukul 13.00 WIB. 

Pada hari pertama pelaksanaan program PKL, praktikan diberikan 

gambaran umum mengenai Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Pascapanen Pertanian terkait tugas beserta kegiatan umum yang ada di BB 

Pascapanen. Lalu dilanjutkan dengan pemberian pengarahan kepada 

praktikan terkait peraturan kantor, waktu kehadiran dan waktu pulang serta 

pengenalan terhadap seluruh pegawai yang ada di Sub Bagian Keuangan 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian. 
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Selama melaksanakan PKL, praktikan diberikan penjelasan mengenai 

tugas dan pekerjaan apa saja yang akan dilakukan selama 40 hari kerja, 

seperti penjelasan mengenai pencatatan dan pengelolaan keuangan yang ada 

di BB Pascapanen. Dalam menjalankan tugas, praktikan menggunakan 

program Microsoft Excel, Aplikasi SAS 2020 dan Aplikasi SAIBA 2020 serta 

portal e-spm dari Kementerian Keuangan. 

Berikut ini adalah beberapa tugas yang sudah dikerjakan oleh praktikan 

selama 40 hari kerja melaksanakan PKL di Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Pascapanen Pertanian : 

1. Merekam dan membuat Surat Perintah Membayar (SPM) dengan 

menggunakan Aplikasi SAS 2020. 

Menurut Menteri Keuangan Republik Indonesia (2005:PMK06-

134) Surat Perintah Membayar (SPM) adalah dokumen yang diterbitkan 

atau digunakan oleh Pengguna Anggaran atau Kuasa Pengguna Anggaran 

untuk mencairkan alokasi dana yang sumber dananya berasal dari Daftar 

Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA). BB Pascapanen sebagai satuan 

kerja yang memiliki DIPA mengajukan SPM ini kepada Kantor 

Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) selaku Bendaharawan Umum 

Negara untuk mencairkan dana APBN. SPM disampaikan kepada KPPN 

melalui Kuasa Pengguna Anggaran atau pejabat yang ditunjuk paling 

lambat dua hari kerja setelah SPM diterbitkan. Dalam merekam dan 

membuat SPM ini praktikan diberikan lembar SPJ yang berisikan SPTB 

(Surat Pernyataan Tanggungjawab Belanja). SPTB tersebut dicatat pada 
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Aplikasi SAS Modul SPP (Surat Permintaan Pembayaran), hasil dari 

pencetakan SPP tersebut akan dicatatkan kembali pada Aplikasi SAS 

Modul PPSPM. Adapun langkah-langkah yang praktikan lakukan dalam 

melakukan merekam dan membuat SPM ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebelum merekam SPM, praktikan melakukan pencatatan 

berdasarkan kegiatan, output, komponan, sub komponen dan per 6 

digit akun yang sejenis yang terdapat di SPTB (Surat Pernyataan 

Tanggungjawab Belanja) dan menghitung rincian biayanya secara 

manual. (Lampiran 7, Hal 58) 

2. Praktikan membuka Aplikasi SAS 2020 Modul SPP dan login 

menggunakan user dan password yang telah terdaftar. Lalu akan 

muncul tampilan awal Modul SPP. (Lampiran 8, Hal 61) 

3. Setelah login selesai, praktikan mengklik menu SPP lalu memilih 

Sub Menu RUH SPP dan klik Rekam. (Lampiran 9, Hal 61) 

4. Akan muncul tampilan awal untuk mencatatkan berdasarkan 

kegiatan, output, komponan, sub komponen dan per 6 digit akun 

yang sejenis yang terdapat di SPTB. (Lampiran 10, Hal 62) 

5. Kemudian mengisi data untuk pencairan dana. Praktikan 

mengisikan data berupa Jenis SPM yang akan diajukan sesuai 

dengan nomor jenisnya, nomor SPM, tanggal SPM, jenis belanja, 

kode satker dan jumlah pengeluaran yang terdapat di SPTB. 

(Lampiran 11, Hal 62) 
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6. Setelah semua terisi, praktikan mengklik supplier lalu akan muncul 

perekaman bendaharawan dan masukkan kode bendahara, kepada 

siapa dituju, nama bank, nomor rekening serta deskripsi dari SPM 

tersebut. lalu klik keluar. (Lampiran 12, Hal 63) 

7. Setelah itu pilih akun untuk perekaman akun pengeluaran dan 

penerimaan, lalu simpan. Data tersebut akan tersimpan dalam 

bentuk Arsip Data Komputer (ADK). (Lampiran 13, Hal 63) 

8. Praktikan melakukan proses pencetakan atas Surat Permintaan 

Pembayaran (SPP). Praktikan mengklik menu SPP lalu pilih sub 

menu Cetak SPP lalu beri tanda centang pada tulisan cetak. 

Kemudian klik proses. (Lampiran 14, Hal 64) 

9. Setelah proses pencetakan selesai, praktikan melakukan proses 

pencatatan pada aplikasi SAS Modul PPSPM. Pencatatan 

dilakukan dengan penarikan data dari SPP yang telah dibuat 

sebelumnya. Praktikan melakukan login pada Modul PPSPM 

menggunakan user dan password yang telah terdaftar lalu akan 

muncul tampilan awal aplikasi SAS Modul PPSPM. (Lampiran 

15, Hal 66) 

10. Praktikan mengklik menu SPM dan memilih sub menu catat, batal 

dan hapus SPM. Akan muncul tampilan pencatatan, lalu klik Catat 

SPM. (Lampiran 16, Hal 66) 

11. Setelah itu, praktikan menarik data dari SPP yang telah dibuat ke 

Modul PPSPM. (Lampiran 17, Hal 67) 
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12. Praktikan mengisi tanggal SPM sesuai dengan tanggal dilakukan 

pencatatan tersebut dan nomor SPM akan otomatis mengikuti 

sesuai yang tertera di SPP yang telah dibuat sebelumnya. Lalu klik 

simpan. 

13. Setelah selesai, selanjutnya dilakukan pencetakan atas SPM 

tersebut. Praktikan mengklik menu SPM lalu pilih sub menu Cetak 

SPM lalu beri tanda centang pada tulisan cetak. Kemudian klik 

proses. (Lampiran 18, Hal 67) 

Setelah selesai melakukan perekaman pada aplikasi SAS dan 

mencetaknya, praktikan memberikan hardcopy SPM dan dokumen 

pendukung lainnya yang terlampir di SPJ termasuk SPTB tersebut 

kepada verifikator untuk dilakukan pengoreksian. Setelah lolos verifikasi 

maka SPM tersebut diberikan kepada Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 

dan Pejabat Penandatanganan Surat Perintah Membayar (PPSPM) untuk 

ditandatangan sebagai bentuk persetujuan. 

 

2. Melakukan Transfer Data atas Surat Perintah Membayar (SPM) 

melalui Aplikasi SAS 2020. 

Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari proses pengajuan 

pencairan dana. SPM yang telah selesai ditandatangan oleh PPK dan 

PPSPM selanjutnya dilakukan penagihan atas SPM melalui proses 

aplikasi SAS 2020 dan akan diupload pada e-spm  kementrian keuangan. 

Tahap ini bertujuan untuk memantau penerbitan Surat Perintah Pencairan 
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Dana (SP2D) yang akan diterbitkan oleh KPPN sebagai bentuk surat 

perintah untuk mencairkan dana APBN. Dokumen yang dibutuhkan 

adalah Arsip Data Komputer dari Surat Perintah Membayar dan softcopy 

PDF dari Surat Perintah Membayar. Berikut ini langkah-langkah yang 

praktikan lakukan : 

1. Praktikan membuka aplikasi SAS Modul PPSPM yang sudah 

terinstall pada komputer. 

2. Mengklik menu Utility kemudian pilih sub menu Transfer SPM ke 

KPPN. (Lampiran 19, Hal 69) 

3. Selanjutnya akan muncul tampilan transfer. Praktikan harus 

mengisikan beberapa data yaitu kode satuan kerja, tanggal SPM, tipe 

supplier dan direktori tujuan atau tempat menyimpan SPM 

berbentuk Arsip Data Komputer (ADK). (Lampiran 20, Hal 69) 

4. Praktikan harus memeriksa kembali kode satuan kerja, tanggal SPM, 

nomor SPM, kode belanja, jumlah uang apakah telah sesuai dengan 

SPTB, SPP dan SPM sebelumnya untuk dilakukan transfer atas SPM 

ini. 

5. Selanjutnya beri tanda centang pada kolom transfer. Kemudian klik 

transfer. (Lampiran 21, Hal 70) 

6. Akan muncul Daftar Jumlah Data Yang Akan Ditransfer. Praktikan 

memeriksa kembali apakah jumlah uang telah sesuai. Kemudian klik 

lanjut. (Lampiran 22, Hal 70) 
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7. Kemudian dilakukan proses mengupload melalui portal e-spm 

kementrian keuangan. 

8. Praktikan membuka laman https://espm.kemenkeu.go.id lalu login 

menggunakan user dan password yang telah terdaftar. (Lampiran 

23, Hal 71) 

9. Akan muncul tampilan Form SPM. Praktikan mengupload SPM 

yang sudah dibuat dalam bentuk Arsip Data Komputer (ADK) dan 

softcopy PDF. Setelah selesai, klik simpan. (Lampiran 24, Hal 71) 

10. Setelah selesai melakukan proses upload, SPM tersebut nantinya 

akan di validasi dan di konversi oleh KPPN dan nantinya akan terbit 

Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D). Kemudian praktikan 

mengecek kembali laman e-spm tersebut untuk mengetahui status 

dari kelanjutan SPM yang telah diupload. (Lampiran 25, Hal 72) 

 

3. Menginput dan Mengurutkan Daftar Surat Perintah Pencairan 

Dana (SP2D) dengan menggunakan Microsoft Excel. 

Melalui pekerjaan SP2D ini, praktikan memahami prosedur 

pencairan dana untuk segala sesuatu yang berkaitan dengan semua 

jenis transaksi pembelanjaan yang dilakukan oleh negara yaitu Belanja 

Modal, Belanja Pegawai dan Pembiayaan. Dalam kegiatan ini, 

praktikan diminta untuk mengurutkan setiap transaksi yang sudah 

terealisasi baik itu Pembayaran atas Belanja Barang, Pembayaran 

Belanja Pegawai, Penggantian Uang Persediaan selama satu bulan 

https://espm.kemenkeu.go.id/
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yang dilakukan oleh Satuan Kerja Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Pascapanen Pertanian dan di input ke Microsoft Excel. 

Dokumen yang digunakan dalam hal ini adalah lembar SP2D yang 

sudah terealisasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan praktikan 

dalam menginput dan mengurutkan daftar Surat Pencairan Dana 

(SP2D) adalah sebagai berikut : 

1. Praktikan diberikan lembar SP2D yang sudah terealisasi selama 

satu bulan oleh pembimbing. (Lampiran 26, Hal 73) 

2. Praktikan menginput SP2D melalui aplikasi Microsoft Excel dan 

mengurutkan nomor invoice yang tertera dari yang terkecil sampai 

yang terbesar. Dalam SP2D terdiri dari nomor SP2D, tanggal 

selesai SP2D, tanggal SP2D, nilai SP2D, nomor invoice, tanggal 

invoice, jenis SPM, jenis SP2D serta Deskripsi dari setiap transaksi 

di tanggal invoice tersebut. (Lampiran 27, Hal 73) 

3. Selanjutnya praktikan menyimpan file tersebut pada komputer dan 

memberikannya kembali kepada pembimbing untuk pengecekkan. 

Daftar Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) yang sudah 

teralisasi ini nantinya akan dimasukkan pada Laporan Realisasi 

Anggaran (LRA) sebagai lampiran untuk dilakukan review oleh Tim 

Sistem Pengendalian Internal yang berada di bagian Evaluasi dan 

Pelaporan BB Pascapanen. 
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4. Membuat Surat Setoran Pajak (SSP) 

Menurut Direktorat Jenderal Pajak, Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia menyatakan bahwa Surat Setoran Pajak (SSP) adalah 

bukti pembayaran atau penyetoran pajak yang telah dilakukan dengan 

menggunakan formulir atau telah dilakukan dengan cara lain ke kas 

negara melalui tempat pembayaran yang ditunjuk oleh Menteri 

Keuangan. BB Pascapanen sebagai Wajib Pajak Badan yang memiliki 

kegiatan melakukan transaksi atau pembelanjaan dalam bidang pelayanan 

publik diharuskan melakukan penyetoran pajak ini atas apa yang telah 

dibelanjakan. Melalui kegiatan pembuatan Surat Setoran Pajak, praktikan 

mengetahui bahwa penggunaan SSP berfungsi sebagai bukti pembayaran 

kepada negara sebagai Wajib Pajak Badan. Menurut Peraturan Direktorat 

Jenderal Pajak (PER-24/PJ/2013) Surat Setoran Pajak terdiri dari 5 

lembar. Lembar pertama digunakan untuk arsip Wajib Pajak, lembar 

kedua digunakan untuk Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 

(KPPN), lembar ketiga digunakan untuk dilaporkan oleh Wajib Pajak ke 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP), lembar keempat digunakan untuk arsip 

kantor penerima pembayaran dan apabila dalam hal diperlukan, SSP 

dapat dibuat dalam rangkap 5 (lima) dengan ketentuan lembar kelima 

digunakan untuk arsip wajib pungut sesuai ketentuan perpajakan yang 

berlaku. Dalam membuat Surat Setoran Pajak (SSP) dibutuhkan faktur 
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pajak untuk mengetahui NPWP wajib pajak perusahaan, bukti transaksi 

seperti invoice dan lembar Surat Setoran Pajak. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh praktikan dalam 

membuat Surat Setoran Pajak sebagai berikut : 

1. Praktikan mengambil kertas Surat Setoran Pajak (SSP) yang telah 

diterbitkan oleh Kementerian Keuangan Republik Indonesia dan 

diberikan petugas pajak BB Pascapanen. 

2. Dalam hal ini BB Pascapanen sebagai  wajib pajak mengisi semua 

lembar Surat Setoran Pajak. Praktikan mengisi nama dan alamat 

Wajib Pajak sebuah perusahaan yang akan membayar pajak atas 

transaksi yang dilakukan serta Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

sesuai dengan nomor pokok wajib pajak perusahaan tersebut. 

3. Kemudian praktikan mengisi kode akun pajak dan kode jenis 

setoran yang akan diisi dengan angka untuk setiap jenis pajak 

sesuai dengan bukti transaksi yang akan disetorkan serta uraian 

pembayaran yang diisi sesuai dengan jenis kode setoran dan bukti 

transaksi. (Lampiran 28, Hal 74) 

4. Praktikan mengisi masa pajak dan tahun pajak sesuai pembayaran 

untuk bulan berjalan. 

5. Selanjutnya praktikan mengisikan jumlah pembayaran pajak yang 

akan disetorkan dalam rupiah. Dalam mengisikan jumlah 

pembayaran pajak ini, praktikan diminta menghitung setiap pajak 
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langsung (LS) dari belanja yang dilakukan BB Pascapanen antara 

lain PPh 21, 22, 23 dan PPN. 

Setelah semua selesai, praktikan menyerahkan bukti transaksi, 

lembar SSP yang telah diisi dan dokumen pendukung lainnya seperti 

Surat Perintah Membayar (SPM) kepada petugas pajak BB pascapanen 

untuk dibayarkan oleh Bendahara Pengeluaran sebagai penyetor atau 

wajib pajak. (Lampiran 29, Hal 77) 

 

5. Membuat Laporan Keuangan dengan menggunakan aplikasi SAIBA 

2020. 

Laporan Keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2015:5) 

merupakan laporan penggambaran dari kondisi keuangan kegiatan hasil 

usaha suatu perusahaan pada waktu atau saat tertentu. Laporan Keuangan 

juga berguna untuk dapat mengetahui kinerja dari suatu perusahaan 

apakah keuangan perusahaan tersebut dalam kondisi baik atau tidak serta 

dapat digunakan untuk membantu dalam pengambilan keputusan. 

Laporan Keuangan yang baik adalah laporan yang relevan, dapat 

dipahami, dapat dipercaya, dapat diuji, serta dapat dibandingkan. 

Laporan Keuangan digunakan oleh berbagai macam pihak 

termasuk pemerintah. Terdapat perbedaan mendasar mengenai tujuan 

laporan keuangan pada sektor privat dan pemerintah. Sektor privat 

(korporasi) meggunakan laporan keuangan sebagai alat pengukur kinerja 

manajemen dalam menjalankan usahanya. Sementara sektor pemerintah 
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(publik) menggunakan laporan keuangan sebagai bahan pertanggung 

jawaban mengenai anggaran yang telah dikeluarkan untuk kebutuhan dan 

tujuan instansi. Laporan keuangan sektor pemerintah juga harus disusun 

menggunakan standar atau dasar tertentu yaitu mengacu pada Peraturan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 270/PMK.05/2014 tentang 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual. 

Untuk dapat merealisasikan pemerintahan yang baik (good 

governance) membutuhkan upaya untuk menjadi lebih akuntabilitas dan 

transparansi dalam penyelenggaraan pemerintahan. Salah satu upaya yang 

dilakukan oleh BB Pascapanen sebagai satuan kerja dibawah naungan 

Balitbang Pertanian untuk membuat tata kelola keuangan yang baik adalah 

dengan menerapkan Standar Akuntansi Pemerintah yang tercermin 

pengelolaannya dalam aplikasi Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual 

(SAIBA). 

Dalam membuat laporan keuangan ini bersumber dari Daftar Isian 

Pelaksana Anggaran (DIPA) dan Estimasi Pendapatan satuan kerja. DIPA 

merupakan dokumen pelaksanaan anggaran yang disusun oleh Kuasa 

Pengguna Anggaran dan di sahkan oleh Direktur Jenderal Perbendaharaan 

atau Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan atas 

nama Menteri Keuangan selaku Bendaharawan Umum Negara (BUN). 

Sementara estimasi pendapatan merupakan rencana penerimaan negara 

yang diperoleh dari DIPA. Adapun langkah-langkah yang praktikan 

lakukan dalam membuat laporan keuangan adalah sebagai berikut : 
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1. Praktikan membuka aplikasi SAIBA 2020 dan login dengan user 

dan password yang telah terdaftar. Lalu akan muncul tampilan awal 

aplikasi SAIBA 2020. (Lampiran 30, Hal 78) 

2. Praktikan mengklik menu Transaksi dan memilih daftar isian DIPA 

yang diperoleh dari DIPA satuan kerja. DIPA ini diinput pada saat 

awal tahun sebelum melakukan transaksi pada tahun berjalan. 

(Lampiran 31, Hal 78) 

3. Praktikan mengklik menu Estimasi Pendapatan. Estimasi 

Pendapatan merupakan rencana penerimaan negara yang diperoleh 

dari DIPA dan diinput pada awal tahun berjalan. (Lampiran 32, 

Hal 79) 

4. Selanjutnya praktikan melakukan input Surat Perintah Membayar 

(SPM) dan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D). Praktikan 

mengisikan tanggal SPM, nomor SPM, tanggal SP2D, nomor 

SP2D, jumlah bayar, kode KPPN, cara bayar, jenis pembayaran, 

sifat pembayaran, kegiatan, output, lokasi, jenis belanja, sumber 

dana, kode akun, rupiah pengeluaran dan rupiah potongan lalu klik 

simpan. (Lampiran 33, Hal 79) 

5. Setelah mengisikan data tersebut akan muncul tampilan SPM 

Potongan dan praktikan memastikan jumlah bayar dan kode akun 

yang ada pada SPM Potongan adalah sama dengan jumlah bayar 

dan kode akun pada lembar SPM. (Lampiran 34, Hal 82) 
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6. Kemudian praktikan melakukan pencatatan pendapatan negara. 

Praktikan mengklik menu Transaksi lalu memilih pendapatan dan 

klik tambah. Dalam melakukan input pendapatan dokumen sumber 

yang digunakan adalah Bukti Penerimaan Negara. (Lampiran 35, 

Hal 83) 

7. Selanjutnya praktikan mengisikan tanggal dokumen, Nomor NTB, 

kode KPPN, Nomor NTPN, kode akun, program, kegiatan, output 

dan Jumlah penerimaan. Lalu klik simpan. 

8. Selain melakukan input pendapatan, BB Pascapanen juga harus 

melakukan input pengembalian belanja. Akan tetapi pada saat 

praktikan membuat laporan keuangan, belum ada pengembalian 

belanja yang dilakukan. 

9. Praktikan melakukan proses posting dengan mengklik menu proses 

dan pilih posting. Lalu akan muncul tampilan posting, praktikan 

mengklik angka periode atau bulan yang akan diposting.  

(Lampiran 36, Hal 84) 

10. Kemudian praktikan melakukan penerimaan data aset dari UAKPB 

pada bulan berjalan dengan mengklik menu Utility dan memilih 

Penerimaan Aset dari UAKPB. Lalu akan muncul tampilan 

penerimaan data dari UAKPB berbentuk Arsip Data Komputer 

(ADK) lalu klik terima. (Lampiran 37, Hal 85) 

11. Setelah menerima aset, praktikan melakukan posting ulang 

kembali. 
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12. Selanjutnya praktikan melakukan Rekonsiliasi Barang Milik 

Negara (BMN) untuk periode berjalan. Maksud dari dilakukannya 

rekonsiliasi ini adalah menyocokkan data SIMAK BMN (aset) 

dengan SAK (keuangan) dan tidak boleh ada selisih. Praktikan 

mengklik menu Rekonsiliasi BMN dan memilih Rekonsiliasi 

Periode Berjalan. Lalu memilih periode yang akan direkonsiliasi 

dan klik proses. (Lampiran 38, Hal 85) 

13. Setelah semua selesai, dilakukan proses pencetakkan laporan. 

Laporan yang telah dibuat terdiri dari laporan realisasi anggaran, 

laporan pengembalian belanja, laporan realisasi belanja, laporan realisasi 

pendapatan, laporan operasional, laporan perubahan ekuitas dan laporan 

neraca. (Lampiran 39, Hal 86) 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Selama melaksanakan Program PKL yang dilaksanakan di Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian banyak pengalaman dan 

pengetahuan yang praktikan dapatkan, termasuk kendala yang dihadapi. 

Kendala ini terjadi karena kurangnya pemahaman praktikan akan lingkungan 

dan budaya kerja di satuan unit kerja (BB Pascapanen) sehingga praktikan 

memerlukan waktu untuk memahami pekerjaan dan juga beradaptasi. Adapun 

beberapa kendala tersebut, yaitu : 

1. Banyaknya sistem aplikasi keuangan yang belum pernah digunakan 

sebelumnya. 
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Selama melaksanakan program PKL, praktikan menggunakan 

aplikasi berbasis akuntansi pemerintah yang belum pernah digunakan 

sebelumnya selama perkuliahan. Selama perkuliahan, praktikan hanya 

mempelajari aplikasi akuntansi untuk sektor non pemerintah. Sehingga 

banyak hal yang praktikan tidak ketahui pada aplikasi tersebut seperti 

menu dan proses input dokumen, hal ini memperlambat kinerja 

praktikan dalam mengoperasikan aplikasi tersebut. 

2. Banyaknya tahapan yang harus dilakukan dalam melakukan pekerjaan 

yang diberikan. 

Dalam melakukan pekerjaan yang diberikan, praktikan merasa 

kesulitan dalam menghafal serta memahami tahapan yang harus 

dilakukan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu, dalam 

proses tahapan penyelesaian pekerjaan dituntut untuk konsentrasi dan 

teliti agar tidak terjadi kesalahan yang diinginkan. Sehingga memakan 

banyak waktu untuk menyelesaikannya. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

    Berbagai kendala yang diahadapi oleh praktikan selama melaksanakan 

program PKL bukan sebagai penghambat praktikan untuk tidak baik dalam 

bekerja. Dengan adanya kendala tersebut, dapat memotivasi praktikan untuk 

terus meningkatkan kemampuan. Praktikan juga belajar menjadi pribadi yang 

cekatan dan teliti dalam mengatasi masalah dengan berani bertanya kepada 
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pegawai yang berpengalaman dan pembimbing praktikan. Adapun cara 

praktikan menghadapi kendala yang terjadi selama pelaksanaan PKL : 

1. Praktikan mencari informasi melalui internet mengenai dokumen 

sumber dan aplikasi yang digunakan oleh BB Pascapanen dengan 

bertanya secara detail kepada pembimbing dan pegawai keuangan BB 

Pascapanen tentang jenis dan fungsinya. 

2. Praktikan memperhatikan dan mencatat secara baik ketika pegawai 

BB Pascapanen sedang mengoperasikan aplikasi yang digunakan dan 

bertanya secara detail terkait menu didalamnya. Praktikan mencatat 

setiap tahapan dalam prosesnya pada buku tulis praktikan guna untuk 

membantu penyelesaian pekerjaan praktikan.
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan di Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian selama 40 hari kerja, 

memberikan banyak pelajaran dan ilmu baru terutama dalam 

pengimplementasian mata kuliah yang praktikan dapatkan pada saat 

perkuliahan khususnya akuntansi pemerintahan. Selain itu, praktikan juga 

mendapat pengalaman untuk menyesuaikan diri dengan budaya dan 

lingkungan kerja yang sesungguhnya agar dapat mempersiapkan diri 

memasuki dunia kerja. Selama melaksanakan PKL, praktikan dapat menarik 

beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Praktikan memperoleh pengalaman kerja dan wawasan baru pada 

Instansi pemerintah. 

2. Praktikan memperoleh pengetahuan khususnya ilmu akuntansi 

pemerintahan mengenai sistem aplikasi akuntansi yang digunakan oleh 

Satuan Kerja Perangkat Daerah. 

3. Praktikan dapat mengetahui dokumen yang diperlukan, proses 

menginput, tujuan dan alur pencairan dana dalam penggunaan 

anggaran oleh BB Pascapanen selaku satuan kerja dengan 

menggunakan aplikasi SAS melalui penerbitan Surat Perintah 

Membayar (SPM). 
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4. Praktikan dapat mengetahui apa saja yang diperlukan untuk membuat 

Surat Setoran Pajak, termasuk tujuan dan cara membuat Surat Setoran 

Pajak. 

5. Praktikan dapat mengetahui bagaimana proses pembuatan Laporan 

Keuangan menggunakan aplikasi SAIBA. 

6. Praktikan dilatih untuk dapat memiliki rasa tanggung jawab serta 

kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

 

B. Saran - Saran 

1. Bagi Praktikan yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

Sebelum melaksanakan PKL, akan lebih baik apabila praktikan 

selanjutnya mempelajari atau mempunyai pemahaman yang baik 

dalam bidang akuntansi. Dalam memilih tempat PKL ada baiknya 

memahami bidang pekerjaan yang ada pada tempat PKL tersebut, 

sehingga pada saat melaksanakan PKL dapat memahami konsep dasar 

dari pekerjaan yang akan dilakukan.  

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Dapat memberikan pengarahan yang lebih detail sebelum 

melaksanakan praktik kerja lapangan terkhusus dalam hal bidang 

pekerjaan apa saja yang sesuai dengan prodi akuntansi. Hal ini 

bertujuan agar adanya kesesuaian pada bidang kerja yang dilakukan 

oleh praktikan. Diharapkan Fakultas Ekonomi khususnya program 
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studi akuntansi dapat memberikan materi mengenai aplikasi akuntansi 

pemerintahan. 

 

3. Bagi Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian 

Bagi pihak instansi diharapkan dapat memberikan arahan yang lebih 

mendalam kepada praktikan yang sedang melaksanakan kegiatan PKL 

mengenai pekerjaan yang diberikan, karena selama pelaksanaan PKL 

praktikan harus bertanya terlebih dahulu untuk mendapat arahan atau 

pekerjaan. Hal ini bertujuan agar praktikan selanjutnya dapat mengerti 

proses pengelolaan keuangan pada instansi, sehingga praktikan akan 

lebih terfasilitasi dalam penyelesaian pekerjaan dan pelaporan PKL. 

Pihak instansi juga diharapkan untuk bisa lebih tertib dan rapi dalam 

hal pengarsipan dokumen agar dokumen tidak hilang dan menjalin 

kordinasi yang lebih baik antar unit kerja untuk meminimalisir 

kesalahan dalam mengerjakan tugas.  
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
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Lampiran 1: Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 2: Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 3: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 4: Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 5: Penilaian PKL 
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Lampiran 6: Struktur Organisasi Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Pascapanen Pertanian 
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Lampiran 7: Surat Pernyataan Tanggung Jawab Belanja (SPTB) 
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Lampiran 8: Tampilan Awal Aplikasi SAS Modul SPP 

 
 

 

Lampiran 9: Tampilan merekam Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 
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Lampiran 10: Tampilan Pencatatan SPTB ke Modul SPP 

 
 

 

Lampiran 11: Tampilan pengisian data 
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Lampiran 12: Perekaman bendaharawan 

 
 

 

Lampiran 13: Perekaman akun pengeluaran dan penerimaan 
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Lampiran 14: Proses pencetakan Surat Perintah Pembayaran dan Hasil 

cetak SPP 
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Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 
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Lampiran 15: Tampilan awal Aplikasi SAS Modul PPSPM 

 
 

 

Lampiran 16: Tampilan pencatatan Surat Perintah Membayar (SPM) 
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Lampiran 17: Proses penarikan data ke Modul PPSPM 

 
 

 

Lampiran 18: Proses pencetakan Surat Perintah Membayar (SPM) dan Hasil 

cetak SPM 
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Surat Perintah Membayar (SPM) 
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Lampiran 19: Menu transfer data 

 
 

 

Lampiran 20: Tampilan transfer data 
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Lampiran 21: Proses transfer data 

 
 

 

Lampiran 22: Proses transfer data 
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Lampiran 23: Tampilan login melalui portal e-spm 

 
 

 

Lampiran 24: Proses upload ADK dan Softcopy SPM 
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Lampiran 25: Terbit SP2D 
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Lampiran 26: Lembar SP2D 

 
 

 

Lampiran 27: Proses mengurutkan SP2D 
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Lampiran 28: Surat Setoran Pajak, Kode Akun Pajak, Kode Jenis Setoran, 

Faktur Pajak dan invoice 

Surat Setoran Pajak 

 

 
 

 

Kode Akun Pajak, Kode Jenis Setoran  
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Faktur Pajak 
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Invoice 

 
 

 

 

 

 



78 
 

 

 

 

 

Lampiran 29: Lembar SSP yang telah diisi 

 
 

 

 

 

 



79 
 

 

Lampiran 30: Tampilan awal aplikasi SAIBA 2020 

 
 

Lampiran 31: Tampilan DIPA 
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Lampiran 32: Tampilan Estimasi Pendapatan 

 
 

 

Lampiran 33: Surat Perintah Membayar (SPM), Surat Permintaan 

Pembayaran (SPP) Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) dan Tampilan 

pengisian data SPM & SP2D 

 

Tampilan pengisian data SPM & SP2D 

 
  



81 
 

 

SPM 
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SPP 
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SP2D 

 

 

Lampiran 34: Tampilan SPM Potongan 
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Lampiran 35: Tampilan pencatatan pendapatan negara dan Bukti 

Penerimaan Negara 

 

Bukti Penerimaan Negara 
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Tampilan pencatatan pendapatan negara 

 

 
 

Lampiran 36: Tampilan posting 
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Lampiran 37: Tampilan penerimaan aset UAKPB 

 
 

Lampiran 38: Tampilan rekonsiliasi BMN 
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Lampiran 39: Contoh Laporan Neraca 
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Lampiran 40: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 

 


